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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) pengaruh penerapan model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT), Think Pair Share (TPS) 
dan Ekspositori terhadap hasil belajar matematika, (2) pengaruh tingkat 
kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) interaksi 
antara penerapan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), 
Think Pair Share (TPS) dan Ekspositori dengan tingkat kemampuan awal 
terhadap hasil belajar matematika. Penelitian ini berjenis kuantitatif dengan 
desain penelitian kuasi-eksperimental. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 01 Sambi Boyolali Tahun 
Ajaran 2016/2017. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
menggunakan cluster random sampling. Metode pengumpulan data 
menggunakan tes hasil belajar dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Hasil analisis 
dengan taraf signifikansi 0,05 menunjukan bahwa : (1) terdapat perbedaan 
pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), Think 
Pair Share (TPS)  dan  Ekspositori terhadap hasil belajar matematika 
dengan Fa = 3,4437 (2) terdapat perbedaan pengaruh tingkat kemampuan 
awal dengan hasil belajar matematika  dengan Fb = 16,4781 (3) tidak 
terdapat interaksi antara model pembelajaran Numbered Head Together, 
Think Pair Share (TPS)  dan  Ekspositori dengan tingkat kemampuan awal 
terhadap hasil belajar matematika, with Fab= 0,7343.  
Kata Kunci : ekspositori, hasil belajar matematika, kemampuan awal, 
numbered head together, think pair share 
 
    Abstract 
 
This study aimed to analyze: (1) differences in the effect of the application 
of learning model Numbered Head Together (NHT), Think Pair Share 
(TPS) and Expository the learning outcomes of mathematics, (2) 
differences in the influence of the initial ability of students to the learning 
outcomes of mathematics, (3 ) the interaction between the application of 
the learning model Numbered Head Together (NHT), Think Pair Share 





outcomes in mathematics. This research was quantitative with quasi-
experimental research design. The population in this study were all students 
of class XI SMK Muhammadiyah 01 Sambi, Boyolali Academic Year 
2016/2017. The sampling technique in this study using cluster random 
sampling. Methods of data collection using achievement test and 
documentation. Data were analyzed using two-way analysis of variance 
with different cells. The results of the analysis with a significance level of 
0.05 indicates that: (1) there are differences in the effect of learning model 
Numbered Head Together (NHT), Think Pair Share (TPS) and Expository 
the mathematics learning outcomes with Fa=3.4437 (2) there are 
differences in influence ability levels beginning with the results of learning 
mathematics by Fb = 16.4781 (3) there is no interaction between the 
learning model Numbered Head Together, Think Pair Share (TPS) and 
Expository with the level of prior knowledge on learning outcomes of 
mathematics, with Fab=0.7343. 
Keywords: expository, math learning outcomes, initial capabilities, 
numbered heads together, think pair share 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Kualitas suatu bangsa dapat 
ditentukan dari kualitas pendidikan  sumber daya manusianya. Jika kualitas 
pendidikan dari sumber daya manusia baik, maka suatu bangsa tersebut 
memiliki kualitas yang baik. Sebaliknya, jika kualitas pendidikan dari 
sumber daya manusianya kurang baik maka kualitas bangsa tersebut juga 
kurang baik. Dalam UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 13 ayat 1 jalur 
pendidikan terdiri dari pendidikan non-formal, informal dan formal. 
Pendidikan non-formal adalah pendidikan yang bisa dilakukan di luar 
sekolah. Soegimin (2005: 42) mengungkapkan bahwa pendidikan non-
formal diselenggarakan bagi masyarakat yang memerlukan layanan 
pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah pelengkap 
pendidikan formal dalam rangka mendukung masyarakat untuk meraih 
cita-cita. Pendidikan informal merupakan pendidikan yang dilakukan 
secara langsung oleh keluarga.Joko Sutarto menyatakan bahwa pendidikan 
informal bukan hanya sebagai pendidikan dasar, melainkan sebagai 





dengan Pasal 1 ayat 11 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, diperjelas dengan Pasal 1 ayat 6 Peraturan 
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 
Penyelenggaraan Pendidikan menyebutkan bahwa pendidikan formal 
adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas 
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Penyelenggaraan pendidikan formal meliputi Pendidikan Anak Usia Dini 
jalur formal berupa Taman Kanak-Kanak (TK) dan Raudhatul Athfal (RA), 
Pendidikan Dasar (contohnya SD, MI, SMP, MTs), Pendidikan Menengah 
(contohnya SMA, MA, SMK, MAK), dan Pendidikan Tinggi (contohnya 
Sarjana, Magister, Spesialis, Doktor). 
Matematika adalah salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan 
penting dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Aktivitas manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak terlepas dari 
penerapan konsep yang ada di dalam matematika. R Soedjadi (2010: 11) 
menyatakan bahwa matematika adalah cabang ilmu pengetahuan eksak dan 
terorganisir secara logik. Dengan matematika dapat melatih cara berfikir 
dan bernalar dalam menarik kesimpulan misalnya menunjukan kesamaan, 
perbedaan, dan konsistensi serta inkonsisten. Dapat mengembangkan   
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 
Menurut survey yang dilakukan oleh PISA ( Programme for 
International Student Assessment ) pada tahun 2012, kemampuan anak 
Indonesia di bidang matematika dibandingkan dengan anak-anak lain di 
dunia masih tergolong rendah. Indonesia berada di peringkat ke-64 dari 65 
negara yang ikut berpartisipasi dalam tes.Indonesia hanya lebih baik berada 
diatas Peru yang mempunyai peringkat ke-65 atau terbawah. Sedangkan 
dari hasil survey internasional lainnya yaitu TIMSS  pada tahun 2011 
mengungkapkan bahwa peringkat anak-anak Indonesia berada di posisi 38  
dari 42 negara. Rata-rata skor hasil matematika Indonesia adalah 386, 





Untuk peringkat nasional se-Kabupaten Boyolali, SMK MUH 1 
SAMBI BOYOLALI mendapatkan peringkat ke-25 dari 28 SMK se-
Kabupaten Boyolali untuk nilai matematika. Dengan rata-rata nilai ujian 
nasional yang diperoleh oleh siswa SMK MUH 1 SAMBI BOYOLALI  
yaitu 5,13 dari data yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa nilai 
matematika untuk siswa SMK MUH 1 SAMBI BOYOLALI  masih 
tergolong rendah. 
Setelah melaksanakan observasi awal di SMK MUH 1 SAMBI 
BOYOLALI ditemukan beberapa faktor yang diduga sebagai penyebab 
rendahnya hasil belajar matematika di sekolah. Faktor  tersebut antara lain 
model pembelajaran yang diterapkan  oleh guru dan fasilitas sekolah yang 
kurang mencukupi. Menurut Nurhadi dalam Abdul Aziz dkk (2006) model 
pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus 
pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerjasama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Model 
pembelajaran yang digunakan oleh guru di dalam kelas masih 
menggunakan  model pembelajaran dengan ceramah. Sri Anita W dkk  
(2008: 18) menyatakan bahwa model pembelajaran ceramah merupakan 
suatu cara penyajian atau penyampaian bahan pelajaran secara lisan yang 
dilakukan oleh seorang guru. Guru hanya  menjelaskan saja apa yang 
terdapat di dalam buku yang digunakan untuk mengajar. Model ceramah ini 
membuat siswa merasa bosan karena guru hanya berfokus untuk 
membacakan materi, dan banyak siswa yang tidak mengerti serta tidak  
paham dengan apa yang disampaikan  oleh guru. Dengan model 
pembelajaran ceramah yang digunakan oleh guru, hasil belajar siswa masih 
rendah dikarenakan banyak dari siswa yang kurang memperhatikan apa 
yang disampaikan oleh guru didalam kelas. Faktor lainnya yaitu fasilitas 
sekolah yang kurang mencukupi. Siswa hanya mendengarkan  guru 
ceramah menjelaskan materi yang diberikan karena di sekolah tidak 
memberikan buku pegangan kepada para siswa, hal ini mengakibatkan 





Untuk mengatasi masalah tersebut guru dapat menerapkan model 
pembelajaran aktif. Ada beberapa model pembelajaran aktif yang telah 
dikembangkan selama ini, misalnya model pembelajaran Numbered Head 
Together ( NHT ). Numbered Head Together (NHT) adalah model 
pembelajaran yang dikembangkan oleh Spencer Keagen pada tahun 1993 
untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah materi dari suatu 
pelajaran dan mengecek pemahaman siswa. Dalam model pembelajaran ini 
guru hanya menjadi fasilisator yang memberikan pertanyaan kepada siswa 
dan menunjuk siswa sesuai penomorannya. Menurut Kagan dalam Daniel 
Paul Baker (2013) Numbered Head Together  relatif sederhana dan 
berfungsi untuk memeriksa pemahaman siswa dalam hasil belajar. 
 Selain model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) guru 
juga dapat menggunakan  model pembelajaran aktif lainnya yaitu Think 
Pair Share (TPS). Model pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah 
model pembelajaran dengan memberi waktu lebih banyak kepada siswa 
untuk berpikir, menjawab, dan saling bantu membantu antara satu siswa 
dengan siswa yang lainnya. Siswa dapat mengungkapkan apa yang ada di 
dalam pikiran mereka kepada anggota kelompoknya dan berinteraksi 
dengan siswa lainnya yang berbeda kelompok untuk mengutarakan 
pendapat mereka secara bergantian antar satu kelompok dengan kelompok 
yang lainnya. Guru dapat membagi siswa berpasangan dalam berkelompok 
untuk mengungkapkan hasil diskusi. 
Matematika merupakan mata pelajaran yang sistematis, artinya 
materi terdahulu berkaitan dengan materi yang sekarang dan seterusnya. 
Untuk itu kemampuan awal siswa memiliki peranan yang sangat penting 
dalam pembelajaran. Dengan kata lain cepat lambatnya siswa dalam 
menguasai materi dipengaruhi oleh tingkat kemampuan awal. Menurut 
Anggiat M. Sinaga dan Sri Hadiati dalam Siwi Puji Hastuti (2015: 71) 
kemampuan awal sebagai suatu dasar seseorang yang dengan sendirinya 
berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan secara efektif atau berhasil. 
Tingkat kemampuan awal siswa berbeda-beda, antara lain tinggi, sedang, 
dan rendah. Tingkat kemampuan awal siswa kelas X SMK MUH 1 SAMBI 
BOYOLALI Tahun Ajaran 2015/2016  sebanyak 87 siswa pada materi 
pokok bilangan real disajikan dalam bentuk tabel berikut. 
Tabel 1. Tabel Data Tingkat Kemampuan Awal Siswa Kelas X SMK MUH 1 SAMBI 





Tingkat Kemampuan Awal Nilai Porsentase 
Tinggi 76-100 13,79% 
Sedang 46-75 36,78% 
Rendah 10-45 49,43% 
Dari tabel tersebut tampak bahwa siswa kelas X SMK MUH 1 
SAMBI BOYOLALI Tahun Ajaran 2015/2016 memiliki kemampuan awal 
yang bervariasi sehingga dimungkinkan hasil belajarnya juga bervariasi. 
Pada penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis, yaitu (1) ada 
perbedaan pengaruh penerapan model pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT), Think Pair Share (TPS) dan model pembelajaran 
ekspositori  terhadap hasil belajar matematika, (2) ada perbedaan pengaruh 
tingkat kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar matematika, (3) ada 
interaksi antara model pembelajaran  Numbered Head Together (NHT), 
Think Pair Share (TPS) dan model pembelajaran ekspositori  serta 
kemampuan awal terhadap hasil belajar matematika 
Penelitian ini bertujuan (1) untuk menguji pengaruh penerapan 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), Think Pair Share 
(TPS) dan model pembalajaran ekspositori  terhadap hasil belajar 
matematika, (2) untuk menguji pengaruh tingkat kemampuan awal siswa 
terhadap hasil belajar matematika, (3) untuk mengetahui interaksi antara 
model pembelajaran  Numbered Head Together (NHT), Think Pair Share 
(TPS) dan model pembelajaran ekspositori  serta kemampuan awal 
terhadap hasil belajar matematika. 
2. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Desain penelitian 
yang digunakan yaitu desain kuasi-eksperimental. Sutama (2012: 57) 
menjelaskan bahwa desain kuasi-eksperimental merupakan pengembangan 
dari eksperimen sejati yang praktis sulit dilakukan. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu seluruh  siswa kelas XI SMK MUH 1 SAMBI 





penelitian ini diambil sebanyak 3 kelas yaitu yaitu kelas kelompok 
eksperimen 1 menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT), kelas kelompok eksperimen 2 menggunakan model pembelajaran 
Think Pair Share (TPS), dan kelas kelompok kontrol menggunakan model 
pembelajaran Ekspositori. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu cluster random sampling (Sugiyono, 2006: 56). 
Sandjaja dan Heriyanto (2006: 188) menjelaskan bahwa Cluster random 
sampling yaitu pengumpulan data tidak berdasarkan study unit melainkan 
berdasarkan pengelompokan study unit. Adapun teknik cluster random 
sampling yang digunakan adalah cara undian. Variabel independen pada 
penelitian ini yaitu model pembelajaran dan kemampuan awal siswa. 
Variabel dependen pada penelitian ini yaitu hasil belajar matematika. 
Metode yang digunakan untuk pengambilan data dalam penelitian ini yaitu 
dokumentasi dan tes. Metode dokumen yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu daftar nilai ulangan bab 3 semester ganjil tahun ajaran 2016/2017 
mata pelajaran matematika kelas XI SMK MUH 1 SAMBI BOYOLALI. 
Data tersebut digunakan untuk mengetahui uji keseimbangan dan data 
kemampuan awal. Metode pengumpulan data menggunakan metode tes 
dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data hasil belajar  
matematika setelah mendapatkan perlakuan model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT), model pembelajaran Think Pair Share (TPS) pada 
kelas eksperimen dan model pembelajaran Ekspositori  pada kelas kontrol. 
Intrumen dalam penelitian ini berupa tes hasil belajar yang terdiri dari 30 
soal, kemudian duji cobakan sebelum diberikan perlakuan pada kelas 
sampel untuk mengetahui apakah instrument memenuh syarat validitas dan 
reliabilitas. Teknik analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan analisis variansi dua jalan tak sama. Sebelumnya 
dilakukan uji prasarat menggunakan metode Liliefors untuk uji normalitas 
dan metode Bartlett untuk uji homogenitas variansi. Tindak lanjut dari 
variansi apabila H0 ditolak dilakukan uji komparasi ganda menggunakan 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan hasil uji keseimbangan sampel penelitian 
disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas control memiliki 
kemampuan awal yang seimbang sebelum dilakukan penelitian. Instrumen 
digunakan untuk mengumpulkan data sebagai penunjang pelaksanaan 
penelitian. Instrumen pada penelitian ini berupa tes hasil belajar 
matematika bab keliling dan luas bangun datar yang terdiri dari 30 soal 
uraian. Sebelum instrumen diujikan pada kelas sampel, peneliti terlebih 
dahulu melakukan uji coba pada kelas non sampel yaitu kelas XI TKR-2 
yang berjumlah 23 siswa. Dari uji validitas diperoleh kesimpulan bahwa 
dari 30 soal  yang diuji cobakan 22 soal valid dan 8 soal tidak valid dengan 
nilai reliabilitasnya 1,0476. 
Instrumen yang telah valid diberikan kepada kelas sampel. 
Berdasarkan data nilai tes hasil belajar matematika kelas eksperimen 1 
diperoleh nilai tertinggi 80, terendah 50 dan standar deviasi 10,4189, hasil 
belajar matematika pada kelas eksperimen 2 diperoleh nilai tes dengan nilai 
tertinggi yaitu 84, nilai terendah 55 dan standar deviasi 9,0531, sedangkan 
hasil belajar matematika pada kelas kontrol diperoleh nilai tes dengan nilai 
tertinggi yaitu 82, nilai terendah 50 dan standar deviasi 10,5139.  
Pada uji normalitas dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan pada uji homogenitas dapat 
disimpulkan bahwa sampel mempunyai variansi populasi yang homogen. 
Sehingga dilakukan analisis variansi dua jalan tak sama. Rangkuman hasil 
perhitungan analisis variansi dua jalan sel tak sama pada tabel 1 sebagai 
berikut.  
Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Variansi Dua Jalan  Sel Tak Sama 
Sumber JK Dk RK Fobs  Fα  
Model  Pembelajaran (A) 645,748 2 322,874 3,4437 3,142 
Kemampuan Awal (B) 3089,83 2 1544,92 16,4781 3,142 
Interaksi (AB) 275,387 4 68,8467 0,73432 2,45 
Kesalahan 6187,89 66 93,756   
Total 10198,9 74    
Berdasarkan rangkuman hasil analisis variansi dua jalan sel tak 





diterima. Karena H0A dan H0B ditolak perlu dilakukan uji komparasi ganda 
antar baris dan uji komparasi ganda antar kolom menggunakan metode 
Scheffe untuk mengetahui model pembalajaran dan tingkat kemampuan 
awal mana yang lebih baik. Sebelumnya dicari terlebih dahulu rerata dan 
rerata marginalnya. Berikut rangkuman hasil perhitungan rerata data dan 
rerata marginal pada tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Perhitungan Rerata Data dan Rerata Marginal  
Hasil Belajar Matematika 
 
Model Pembelajaran Kemampuan Awal Rerata 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
NHT 77,5 70,3333 55,8333 
67,8889 
TPS 80,2857 76,1818 69,2857 
75,2511 
Ekspositori 79 70,5 63,4 
70,9667 
Rerata Marginal 78,9285 72,3383 62,8396  
 
3.1 Hipotesis Pertama 
Tabel 3. Rangkuman Uji Komparasi Baris 
H0 H1 Fobs  2F0,05;2,69 Keputusan 
μNHT = μTPS  μNHT ≠ μTPS  133,7951 6,284 H0 ditolak 
μNHT = μEKSPOSITO RI  μNHT ≠ μEKSPOSITO RI  23,3723 6,284 H0 ditolak 
μTPS = μEKSPOSITO RI μTPS ≠ μEKSPOSITO RI 43,5680 6,284 H0 ditolak 
 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua jalan sel tak 
sama dengan taraf signifikansi 5 % diperoleh FA = 3,44377 > F0.05:2,66 = 
3,142. Ditarik kesimpulan bahwa H0A ditolak. Hal ini menunjukan ada 
perbedaan pengaruh model pembelajaran Numbered Head Together  
(NHT), Think Pair Share (TPS), dan Ekspositori  terhadap hasil belajar 
matematika. 
Pada komparasi pertama H0 ditolak. Artinya terdapat perbedaan pengaruh 
model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), Think Pair Share (TPS) 
dan Ekspositori terhadap hasil belajar matematika. Untuk mengetahui model 
pembelajaran mana yang lebih baik yaitu cukup dengan membandingkan rerata 





dengan rerata yang lebih tinggi. Rerata marginal model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) sebesar 67,8889 kurang dari rerata marginal 
model pembelajaran Think Pair Share (TPS) sebesar 75,2511. Sedangkan 
rerata marginal model pembelajaran Ekspositori sebesar 70,9667 lebih baik 
dibandingkan rerata marginal  model pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT). Sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Think Pair 
Share (TPS) lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) dan Ekspositori. Sedangkan model pembelajaran 
Ekspositori lebih baik dari pada mmodel pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT). Hasil analisis juga sesuai dengan penelitian Nias Putri K 
(2016) yang menyatakan bahwa model pembelajaran Think Pair Share  lebih 
baik dari pada model pembelajaran Everyone Is A Teacher Hear. Begitu pula 
juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Viqriah, Budiyono, dan Sri Subanti 
(2015) yang memberikan kesimpulan bahwa strategi Think Pair Share (TPS) 
memberikan dampak yang lebih baik dalam hasil belajar matematika 
dibandingkan dengan strategi Two Stay – Stray. Begitu juga dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Lailatul Mufidah (2013: 124) menyatakan bahwa dengan 
menggunakan model pembelajaran TPS dapat meningkatkan aktivitas belajar 
siswa sesuai yang diharapkan. Penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman 
(2015) menyimpulkan bahwa menggunakan model pembelajaran Think Pair 
Share (TPS) dapat meningkatkan kemampuan berbicara. Penelitian juga 
dilakkan oleh Tunggul Biyarti dkk (2013) menyimpulkan bahwa model 
pembelajaran TPS memberikan hasil belajar matematika daripada model 
pembelajaran langsung.  
Hasil penelitian ini didukung dari kondisi siswa yang berada dilapangan 
ketika proses  pembelajaran berlangsung dengan menggunakan Think Pair 
Share (TPS)  pada materi keliling dan luas bangun datar siswa lebih menguasai 
materi yang diajarkan. Menurut Rahmi (dalam Kartikasasmi dkk, 2012: 123) 
menyatakan bahwa model pembelajaran Numbered Head Together (NHT)dapat 
melatih siswa untuk bekerjasama,dan menerima pendapat orang lain. 





dilaksanakan kurang efektif, hal ini dikarenakan pada saat berkelompok tidak 
semua siswa dalam kelompok bekerja sama, sehingga tidak semua anggota bisa 
menguasai materi. Sedangkan pada model pembelajaran Ekspositori  sedikit 
efektif karena beberapa siswa yang pintar lebih fokus untuk memperhatikan 
yang diajarkan guru didepan kelas. Berdasarkan uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Think Pair Share (TPS) lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT), 
dan model pembelajaran Ekspositori karena siswa lebih bisa memahami 
dengan waktu yang dibutuhkan tidak terlalu lama, sedangkan model 
pembelajaran Ekspositori lebih baik dibandingkan model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) karena pada model pembelajaran Numbered 
Head Together (NHT) siswa membutuhkan waktu yang lebih lama untuk 
memahami materi yang diajarkan.  
3.2 Hipotesis Kedua 
Tabel 4. Rangkuman Hasil Komparasi Antar Kolom 
H0 H1 Fobs  2F0,05;2,69 Keputusan 
μ.T = μS  μ.T ≠ μ.S  53,4763 6,284 H0 ditolak 
μ.T = μ.R  μ.T ≠ μ.R  565,4782 6,284 H0 ditolak 
μ.S = μ.R  μ.S ≠ μ.R  247,8383 6,284 H0 ditolak 
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan 
taraf signifikansi 5 % didapatkan FB = 16,4781 > Ftabel = 3,142 maka H0B 
ditolak yang berarti terdapat perbedaan pengaruh kemampuan awal siswa 
terhadap hasil belajar matematika. Oleh karena terdapat tiga kategori 
kemampuan awal (kemampuan awal tinggi, sedang, dan rendah) perlu 
dilakukan uji lanjut komparasi ganda rerata antar kolom dengan 
menggunakan metode scheffe. Pada komparasi ke dua H0 ditolak. Artinya 
terdapat perbedaan pengaruh tingkat kemampuan awal  terhadap hasil 
belajar matematika. Untuk mengetahui tingkat kemampuan awal mana 
yang lebih baik yaitu cukup dengan membandingkan rerata marginalnya, 
tingkat kemampuan awal yang lebih baik yaitu tingkat kemampuan awal 





Rerata marginal tingkat kemampuan awal tinggi sebesar 78,9285 
lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat kemampuan awal sedang sebesar 
72,3383. Sedangkan rerata marginal tingkat kemampuan awal rendah 
sebesar 62,8396 kurang dari rerata marginal dari tingkat kemampuan awal 
tinggi dan sedang. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hasil belajar 
siswa dengan tingkat kemampuan awal tinggi lebih baik dibandingkan 
dengan tingkat kemampuan awal sedang dan rendah, sedangkan hasil 
belajar siswa dengan tingkat kemampuan awal sedang lebih baik dari pada 
siswa dengan tingkat kemampuan awal rendah. 
Kondisi ini didukung dilapangan bahwa siswa dengan 
kemampuan awal tinggi lebih cepat memahami materi yang diajarkan. 
Sedangkan siswa dengan kemampuan awal sedang mempunyai waktu 
sedikit lama untuk memahami materi yang diajarkan, dan siswa dengan 
kemampuan awal  rendah memerlukan waktu yang lebih lama untuk 
memahami materi yang diajarkan. Sehingga siswa dengan kemampuan 
awal tinggi lebih baik dibandingkan dengan siswa kemampuan awal sedang 
dan rendah karena siswa dengan kemampuan awal tinggi lebih cepat 
menerima pelajaran yang diajarkan. Sedangkan siswa dengan tingkat 
kemampuan awal sedang lebih baik dari pada siswa dengan tingkat 
kemampuan awal rendah Krena siswa dengan kemampuan awal rendah 
memerlukan waktu yang lama untuk memahami materi yang diajarkan. 
Hal ini juga disimpulkan oleh Ifta R (2014) bahwa kemampuan 
awal siswa berpengaruh terhadap hasil belajar matematika , siswa dengan 
kemampuan awal tinggi memperoleh hasil belajar matematika yang lebih 
baik. 
3.3 Hipotesis Ketiga  
Berdasarkan hasil analisis variansi dua jalan sel tak sama dengan 
taraf signifikasi 5 % didapatkan Fab = 0,734318 < F0,05;4,66 = 2,45 maka 





pembelajaran dan kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar 
matematika. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada masing-masing model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT), Think Pair Share (TPS) 
dan Ekspositori, hasil belajar matematika siswa dengan tingkat kemampuan 
awal tinggi lebih baik dari pada siswa dengan tingkat kemampuan awal 
sedang dan rendah, serta siswa dengan tingkat kemampuan awal sedang 
lebih baik dari pada siswa dengan tingkat kemampuan awal rendah.  
Pada kategori tingkat kemampuan awal yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah berlaku model pembelajaran Think Pair Share (TPS) lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT) dan Ekspositori, sedangkan model pembelajaran Ekspositori lebih 
baik dibandingkan model pembelajaran Numbered Head Together(NHT).  
Tidak adanya interaksi antara model pembelajaran dan tingkat 
kemampuan ditunjukan pada gambar 1 berikut. 
Gambar 1 Gambar Profil Efek Variabel Model Pembelajaran dan Kemampuan Awal 
 
Berdasarkan gambar 4.7 diatas dapat disimpulkan bahwa profil 
kelas eksperimen dan profil kelas kontrol tidak saling berpotongan.  
Budiyono ( 2009: 222) menyatakan bahwa jika profil variabel bebas 
pertama dan variabel bebas kedua tidak berpotongan, maka cenderung 
tidak ada interaksi. Secara grafik, disimpulkan  tidak terdapat interaksi  



















Share (TPS) dan Ekspositori dengan tingkat kemampuan awal tinggi, 
sedang,  rendah terhadap hasil belajar matematika. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hamer 
Mahar’ Aini dkk (2014: 24) bahwa tidak ada interaksi antara model 
pembelajaran dan kreativitas siswa terhadap hasil belajar siswa pada materi 
bangun ruang sisi datar. 
Tidak adanya interaksi antara model pembelajaran dengan tingkat 
kemampuan awal siswa terhadap hasil belajar dikarenakan beberapa faktor. 
Slameto (2010: 54) mengemukakan bahwa hasil belajar dipengaruhi 
beberapa faktor, baik faktor intern maupun ekstern. Faktor intern seperti 
faktor jasmaniah, psikologis, dan kelelahan. Sedangkan faktor ekstern 
seperti faktor keluarga, sekolah, dan masyarakat. Faktor-faktor tersebut 
baik secara terpisah maupun bersamaan memberi pengaruh tertentu 
terhadap hasil belajar yang dicapai siswa. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis data dengan taraf signifikansi, dapat 
disimpulkan sebagai berikut, (1) terdapat perbedaan pengaruh model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT), Think Pair Share (TPS), 
dan Ekspositori  terhadap hasil belajar matematika. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa model pembelajaran Think Pair Share (TPS) lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran Numbered Head Together 
(NHT) dan Ekspositori. Sedangkan model pembelajaran Ekspositori lebih 
baik dari pada mmodel pembelajaran Numbered Head Together (NHT), (2) 
terdapat perbedaan pengaruh tingkat kemampuan awal terhadap hasil 
belajar matematika. Disimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan tingkat 
kemampuan awal tinggi lebih baik dibandingkan dengan tingkat 
kemampuan awal sedang dan rendah, sedangkan hasil belajar siswa dengan 
tingkat kemampuan awal sedang lebih baik dari pada siswa dengan tingkat 
kemampuan awal rendah, (3) tidak terdapat interaksi antara model  





matematika. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada masing-masing model 
pembelajaran Numbered Head Together (NHT), Think Pair Share (TPS) 
dan Ekspositori, hasil belajar matematika siswa dengan tingkat kemampuan 
awal tinggi lebih baik dari pada siswa dengan tingkat kemampuan awal 
sedang dan rendah, serta siswa dengan tingkat kemampuan awal sedang 
lebih baik dari pada siswa dengan tingkat kemampuan awal rendah. Pada 
kategori tingkat kemampuan awal yaitu tinggi, sedang, dan rendah berlaku 
model pembelajaran Think Pair Share (TPS) lebih baik dibandingkan 
dengan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dan 
Ekspositori, sedangkan model pembelajaran Ekspositori lebih baik 
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